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KOMPAS, SABTU, 26 JUNI 2010

Yogyakarta Jembatan Barat-Islam

Indonesia Masih Dianggap Negara Pinggiran dari Perspektif Afab Timur Tengah

YOGYAKARTA, KOMPAS — Yogyakarta cocok menjadi
jembatan penghubung negara-negara Barat dan duniaIs-
lam. Masyarakat Yogyakarta beragam, tetapi hidup ber-
dampingan dengan wacana multikulturalisme yang ber-
kembang. Sejumlah negara pun tertarik berdialoglintas

keyakinan.

Sejumlah negara pernah mengi-
rimkan wakil ke Yogyakarta untuk
berdiskusi keberagaman agama, di
antaranya Vatikan, Polandia, dan
Jerman. “Saya dengar aka.n*me-
nyusul Italia dan Lebanon,” kata
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Rektor Universitas Islam Negeri
(UIN) Sunan Kalijaga Amin Abduk
lah, seusai diskusi "Islam dalam
Perspektif Belanda, Timur h
dan Indonesia” yang diadakan Pu-
sat Kebudayaan Indonesia-Belan-
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da Karta Pustaka di Pusat Kebuda-
yaan Koesnadi Hardjasoemantri
UGM, Jumat (25/6).

Menurut Amin, kehidupan
Yogyakarta masih mencerminkan
toleransi tinggi. Nilai-nilai tradi-
sional dan kerukunan masih di-
utamakan daripada perbedaan.

Diskusi lintas agama dan buda-
ya di Yogyakarta pun meningkat

beberapa tahun terakhir. Diskusi -

antaragama juga diperkuat forum

lintas agama tiga universitas, yaitu ,
UIN Sunan Kalijaga, Universitas -
Gadjah Mada, dan Universitas

Kristen Duta Wacana. 3

Meningkatnya kunjungan wa-
kil negara-negara Barat dan keter-
libatan Kementerian Luar Negeri
dalam berbagai diskusi lintas aga-
ma menunjukkan diplomasi an-
tarnegara. “Saya pikir kesadaran
peran sebagai jembatan penghu-
bung Barat dan Islam ini semakin
tinggi,” tutur Amin.

Potensi besar

Terkait hal itu, Duta Besar Be-
landa untuk Indonesia Nikolaos

van Dam yang akan mengakhiri
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tugasnya Agustus mendatang me-
ngatakan, negara-negara Bant
memandang Indonesia mem
punyai potensi besar me
peran penghubung duma IsTam
Barat. Sebab Indonesia
rikan negara demokrans
aman dan damai dengan
tas penduduk Muslim. f- :
Secarakhusus, van Dam mené-
mui Gubernur DIY yang juga Ra-
ja Yogyakarta Sultan Hamenﬂ-m
Buwono X, Jumat, untuk ba'pa
mitan.
Nikolaos menilai, 1dent|t$ bu-

daya etnis di Indonesia juga masih
lebih kuat daripada identitas aga-
ma. "Bisa dilihat, misalnya, dari
nama-nama orang Indonesia yang
sebagian besar masih mencermin-
kan asal daerahnya ketimbang
agamanya,” kataNikolaos, yang ju-
gaalﬂlse_]a:ahTmurTengath
Akan tetapi, Indonesia sebagai
negara berpenduduk Muslim ter-
besar di dunia masih dianggap se-
bagai negara pinggiran dari per-
spektif Arab Timur Tengah. Di-
perlukan kajian mendalam untuk
dapat menjalankan peran. (IRE),
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